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Salah satu daya tarik yang mendorong bangsa luar datang 
ke wilayah Nusantara adalah karena melimpahnya sumber daya 
alam yang dimiliki. Baik sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui seperti hasil perkebunan dan pertanian maupun 
sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui terutama hasil 
pertambangan, seperti batubara, gas bumi, dan minyak bumi 
(Sanusi, 2004:1 ). Minyak bumi merupakan sumber daya yang 
amat potensial dan dibutuhkan oleh semua kalangan dan semua 
industri. Ini dibuktikan dengan banyaknya pencarian minyak 
bumi yang dilakukan oleh orang luar terutama orang-orang 
Belanda dan Amerika Serikat di wilayah Indonesia. dan disertai 
dengan banyaknya perusahaan asing yang masuk ke wilayah 
Hindia Belanda Pada awal abad ke-20, untuk memperoleh 
minyak bumi dan hak konsensi atas perminyakan di wilayah 
Hindia Belanda (Bartlett, 1986:18: Saragih, :3). 

Pada tahun 1871, untuk pertama kalinya seorang Belanda 
yang bernama Jan Reering melakukan usaha pencarian minyak 
di Indonesia. Adapun Jan Rearing membuat sebuah camp di 
cibodas, di lereng gunung Ciremi (Jawa Barat) ia melakukan 
pengeboran dengan menggunakan cara yang sederhana seperti 
di Pennsylvania (Negara bagian Amerika Serikat) yang 
digerakan dengan tenaga lembu. Keberhasilan Jan Reering 
menemukan sumber minyak di Jawa Barat ternyata membuat 
usaha pencarian minyak bumi terus dilakukan oleh orang-orang 
Belanda di wilayah Hindia Belanda. Dengan Keberhasilan Zijker 
menemukan sumber minyak, maka banyak para peminat 
mencari minyak secara besar-besaran di berbagai wilayah 


Hindia Belanda yang diperkirakan banyak oil seepeges, seperti 


di Jawa Timur, Jambi, Aceh Timur, Kalimantan Timur, dan 
Sumatera selatan. di daerah itu banyak dilakukan pengeboran- 
pengeboran ekplorasi minyak (Sanusi, 2004: 2- 3). 

Perminyakan sudah ada dan berkembang di Sumatera 
Selatan sejak Pemerintahan Hindia Belanda. Pada awal abad ke- 
20 minyak ditemukan pertama kali di daerah Plaju, Palembang. 
Pada saat itu perusahaan Royal Dutch-Shell yang merupakan 
satu-satunya perusahaan perminyakan yang beroperasi di 
Hindia Belanda sudah mempunyai 44 wilayah hak konsensi yang 
tersebar di pulau Jawa, Kalimantan, dan Sumatera. 

Pada tahun 1912, perusahaan Amerika masuk ke Hindia 
Belanda yang bernama Standart of New Jersey atau yang lebih 
dikenal dengan Nederlandsche Koninkliike Petrroleum 
Maatschppij (NKPM). Mulai pada saat itu terdapat dua 
perusahaan minyak di Hindia Belanda yaitu Royal Dutch-Shell 
dan Nederlandsche Koninklijke Petrroleum  Maatschppjj 
(NKPM). Tahun 1912, NKPM mulai beroperasi di wilayah 
Sumatera dengan membeli bekas konsensikonsensi perusahaan 
Shell yang dinilai kurang menguntungkan mulai dari lapangan 
yang kecil hingga yang tidak berjalan sama sekali, akibatnya 
sebanyak enam puluh sumur yang telah dibor mulai tahun 1912 
sampai 1920 semuanya kosong, kecuali hanyak tiga buah sumur 
yang hasilnya juga tidak komersial. Tetapi pada tahun 1921 
perusahaan NKPM menemukan lapangan minyak di Talang Akar 
(Sumatera Selatan) yang pada saat itu menjadi lapangan minyak 
terbesar. Untuk menampung dan memproses minyak dari 
Talang Akar, maka dibangun kilang minyak Sungai Gerong yang 
berdekatan langsung dengan kilang minyak Plaju milik Shell dan 
Kilang minyak ini selesai di bangun tahun 1926. untuk 


menambah hasil produksi kilang minyak di Sungai Gerong maka 


dilakukan perluasan pencarian minyak di sekitar Talang Akar 
dan ditemukan lapangan minyak Jirak, Raja, Lirik,dan lapangan 
minyak Pendopo (Kuncoro 2009:12 ). 

Lapangan minyak di Talang Akar dan Pendopo yang 
sekarang dikelola oleh perusahaan pertambangan minyak dan 
gas nasional atau PT. Pertamin EP Asset 2 Field Pendopo 
merupakan salah satu lapangan minyak tertua yang ditemukan 
di Sumatera Selatan, lapangan minyak Pendopo ditemukan pada 
tahun 1921. Perusahaan minyak di lapangan pendopo selalu 
dikelola oleh pihak dan perusahaan asing terutama PT.Stanvac 
yang sudah mulai mengelola lapangan minyak ini sejak 
ditemukannya lapangan minyak ini pada tahun 1921 sampai 
dengan tahun 1995. Walaupun pada tahun 1970 Pertamina 
membeli kilang minyak di Sungai Gerong yang merupakan pusat 
pengoperasian minyak dari wilayah Pendopo dan sekitarnya 
tetapi perusahaan Pertamina di Pendopo masih dikelola oleh 
PT.Stanvac Indonesia, hingga pada akhirnya tahun 1995 semua 
aset dari PT.Stanvac Indonesia dibeli oleh PT.Pertamina dan 
perusahaan pertamina di Pendopo diambil alih oleh perusahaan 
asal Indonesia yaitu Grup Medco Energy yang kemudian lebih 
dikenal dengan PT.Exspan Sumatera atas kerja sama dengan 
PT.Pertamina. keberadaan perusahaan ini hanya sebentar di 
Pendopo sampai tahun 2003 dan pada tahun 2003 sampai 


sekarang. 


PEMBAHASAN 
1. Proses Terbentuknya PT.Pertamina EP Asset 2 Field 
Pendopo 

Pertamina merupakan perusahaan tambang minyak dan 


gas bumi milik pemerintah Indonesia yang telah didirikan sejak 


10 Desember tahun 1957, dengan nama PT.Permina. Tahun 
1968 PT.Permina Berubah nama lagi menjadi PN.Pertamina 
(Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Nasional), 
mulai sejak itu Pertamina menjadi satu-satunya perusahaan 
BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yang boleh mengelolah 
perusahaan minyak di seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan 
undang-undang yang di keluarkan pemerintah pada tahun 1971, 
UU.8/1971, Pemerintah Mengubah Pn.Pertamina (Perusahaan 
Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Nasional) menjadi 
PT.Pertamina (Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi 
Negara). dan disahkan menjadi satusatunya perusahaan 
nasional yang diberikan wewenang mengelola seluruh usaha 
perminyakan dan gas bumi nasional (Sayogyo, 1999: 35- 36). 
Pada tahun 2001, pemerintah memperbarui Undang- 
undang perminyakan yang diterapakan tahun 1971, dalam 
undang-undang No. 22 Tahun 2001 tersebut Menegaskan bahwa 
sumber alam minyak dan gas dikuasai oleh negara. penguasaan 
negara yang dimaksud yaitu seluruh kegiatan yang 
berhubungan dengan pertambangan minyak dan gas bumi 
sepenuhnya dijalankan atau diselenggarakan oleh pemerintah. 
Pemerintah sebagai pemegang kuasa pertambangan minyak dan 
gas bumi mendirikan Badan pelaksa untuk melakukan usaha 
pertambangan migas (BPMIGAS). Sehingga Pertamina yang 
tadinya diberikan kebebasan mengelola seluruh usaha 
perminyakan dan gas bumi nasional kini tidak lagi diberikan 
kebebasan Pertamina hanya bertindak sebagai operator yang 
menjalin kontrak kerja sama dengan pemerintah yang diwakili 
BPMIGAS. Atas dasar undang-undang tersebut maka pada tahun 


2003, Pertamina berubah status hukum dari PT.Pertamina 


menjadi PT.Pertamina (persero) (Kuncoro, 2009:28-30: Saragih, 
-:21-22: www.pertamin.com). 

Setelah Pertamina berubah status hukum mejadi PT. 
Pertamina (persero) pada tahun 2003. Maka pertamina juga 
diwajibkan mendirikan anak perusahaan oleh pemerintah guna 
mengelola eksplorasi, wekspoloitasi,dan produksi. sebagai 
regulasi pemisahan antara usaha perminyakan hulu dan usaha 
perminyakan hilir. Atas dasar itulah maka didirikanlah 
PT.Pertamina EP sebagai anak perusahaan dari PT.Pertamina 
(persero) pada tanggal 13 September 2005, pendirian Pertamina 
EP berdasarkan wilayah kerja perusahaan masing-masing. 
Adapun wilayah kerja perusahaan terbagi ke dalam beberapa 
asset yaitu : 1. Asset 1 : Rantau,Pangkalan Susu, Lirik, Jambi, 
Rimba 2. Asset 2 : Adera, Limau, Pendopo, Prabumulih 3. Asset 
3 : Tambun, Subang, Jatibarang 4. Asset 4 : Cepu, Matindok, 
Poleng 5. Asset 5 : Bunyu, Tarakan Sangatta, Sangasanga, 
Tanjung, Papua 

Setelah dibagi ke wilayah masing-masing maka wilayah PT 
Pertamina EP Pendopo termasuk kewilayah asset 2 yang 
meliputi Adera di daerah (Abab, Dewa dan Raja di Kabupaten 
Panukal Abab Lematang Ilir), Limau di daerah ( Kabupaten 
Muara Enim), dan Prabumulih di daereh (Kota Prabumulih). 
dengan kantor pusat perusahaan PT Pertamina Asset 2 ini 
terletak di wilayah Prabumulih. Berdasarkan satuan kerja 
khusus pelaksanaan kegiatan usaha hulu minyak dan gas bumi 
(skkmigas) yang di keluarkan pemerintah pada 17 september 
2005 PT.Pertamina di pendopo yang terletak di wilayah asset 2, 
diserahkan kepada PT.Pertamina EP sebagai anak perusahaan 


dari PT.Pertamina (Persero). Maka mulai tahun 2005 sampai 


sekarang perusahaan ini di kelola oleh PT.Pertamina EP Asset 2 
Field Pendopo (Pertamina EP, 2003: 15- 16) 


2. Peranan PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo di 
Bidang Sosisal Fkonomi Masyarakat 

Pertamina EP merupakan Kontraktor Kontrak Kerja Sama 
(Kontraktor KKS) yang mengoperasikan proyek hulu migas milik 
negara di bawah pengawasan SKK Migas. Untuk wilayah 
Sumatera Bagian Selatan, kegiatan operasi migas ini 
dilaksanakan oleh Pertamina EP Asset 2 yang membawahi 
empat lapangan yaitu : Prabumulih, Limau, Pendopo dan Adera. 
Perusahaan berupaya untuk tumbuh bersama lingkungan 
melalui pelaksanaan program-program pemberdayaan demi 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di sekitar wilayah 
kerja perusahaan baik di bidang sosial masyarakat maupun di 
bidang perekonomian masyarakat. 

A. Peranan PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo 
di bidang sosisal masyarakat Kecamatan Talang Ubi 

Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 
perminyakan yang merupakan sumber daya alam perusahaan 
PT.Pertamina EP Asset 2 Pendopo yang terletak di kecamatan 
Talang Ubi setidaknya perusahaan tersebut telah ikut andil 
dalam memajukan serta memberikan bantuan sosial maupun 
ekonomi kepada masyarakat di Kecamatan talang Ubi. Adapun 
dalam penulisan ini akan di bahas mengenai peranan PT 
Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo di bidang sosial yaitu 
peranan di bidang kesehatan masyarakat, keagamaan, serta 
pendidikan masyarakat. 


1. Peranan di bidang pendidikan 


Pendidikan merupakan kebutuhan dasar sehingga upaya 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan terus dilakukan oleh 
pemerintah. Bagi pemerintah, keuntungan yang diperoleh dari 
investasi di bidang pendidikan antara lain bahwa pendidikan 
merupakan salah satu upaya dalam peningkatan kualitas tenaga 
kerja. Sedangkan bagi masyarakat, pendidikan yang semakin 
baik merupakan modal dalam memperebutkan kesempatan 
kerja. Pendidikan juga merupakan sarana mutlak dalam 
meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bermutu 
tinggi, karena sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan 
pembangunan yang betujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 

Dalam hal ini peranan Pertamina EP Asset 2 Field 
Pendopo di bidang pendidikan di Kecamatan Talang Ubi cukup 
berperan ini terlihat dengan banyaknya bantuan serta peran 
perusahaan tersebut dalam memajukan pendidikan, seperti 
bantuan sarana dan prasarana sekolah, bantuan pembangunan 
gedung sekolah, serta pemberian beasiswa terhadap anak-anak 
berprestasi yang ada di kecamatan Talang Ubi 

2. Peranan di bidang kesehatan 

» Bantuan Makanan Tambahan 

Selain pendidikan, sektor kesehatan juga merupakan hak 
dasar setiap warga negara. Kualitas kesehatan merupakan 
pencerminan kesehatan perorangan, kelompok maupun 
masyarakat. Salah satu peranan perusahaan pertamina ep 
dalam pembangunan kesehatan adalah menyediakan sarana 
kesehatan yang dapat dijangkau oleh masyarakat luas, baik dari 
segi finansial maupun dari segi lokasi. 

Kegiatan pemberian makanan tambahan bagi para balita 


dan pemberian perlengkapan bayi dibawah umur satu tahun ini 


merupakan salah satu program CSR Pertamina tahun 2014. 
Bentuk bantuan untuk makanan tambahan, diantaranya terdiri 
dari susu, bubur instant, biscuit dan lain-lain sebanyak 137 
paket serta perlengkapan bayi sebanyak 13 paket 
(www.pertamina ep.com di akses pada 20 Mei 2017 ). 
» Pelaksanaan Donor Darah 

Kegiatan donor darah ini biasanya dilakukan setiap tahun, 
pada tahu 2015 bertepatan dengan ulang tahun PT.Pertamina 
EP. sebanyak 110 orang dari berbagai kalangan baik pekerja, 
mitra kerja, serta masyarakat yang berada di sekitar Kecamatan 
Talang Ubi Kabupaten PALI turut ambil bagian dalam kegiatan 
sosial donor darah. Kegiatan donor darah ini langsung bekerja 
sama dengan UTD RSUD Kota Prabumulih dan rumah sakit 
Pendopo, kegiatan donor darah ini diselenggarakan sebagai 
wujud kepedulian sosial dan rasa kemanusiaan terhadap 
sesama, dengan harapan kegiatan ini dapat memberikan 
manfaat serta dapat membantu bagi masyarakat yang benar- 


benar membutuhkan. 


B. Peranan PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo 
di bidang Ekonomi Masyarakat Kecamatan Talang Ubi 

Perkonomi masyarakat merupakan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kegiatan produksi, konsumsi, dan atau 
distribusi. Selain itu juga ekonomi adalah sebuah bidang kajian 
tentang pengurusan sumber daya material individu, masyarakat, 
dan negara untuk meningkatkan kesejahteraan manusia. Karena 
ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku dan tindakan 
manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervariasi 


dan berkembang dengan sumber daya yang ada. 


Pertamina EP dan masyarakat merupakan suatu kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan, kehadiran perusahaan secara tidak 
langsung mempengaruhi geliat ekonomi dan aktivitas di 
lingkungan masyarakat sekitar, dukungan dari masyarakat 
untuk Perusahaan juga tidak bisa lepas demi kesuksesan upaya 
pencarian minyak bumi khususnya di wilayah kerja perusahaan 
di Pendopo tepatnya di Kecamatan Talang Ubi. Selain 
melakukan pencarian minyak perusahaan ini juga turut 
membantu membangun perekonomian masyarakat sekitar 
kecamatan talang ubi. salah satunya yaitu dengan membentuk 
masyarakat mandiri, pembentukan program rumah hijau serta 
pembangunan pasar kalangan simpang raja guna meningkatkan 
sektor perekonomian masyarakat di Kecamatan Talang Ubi. 

1. Pembentukan Masyarakat Mandiri 

Salah satu masyarakat mandiri yang dibentuk adalah 
Kelompok Usaha yang tinggal di sekitar Sungai Abab. Kelompok 
Usaha ini merupakan mitra binaan dari PT Pertamina EP 
Pendopo Field yang mendapatkan bantuan perlengkapan 
pengolahan Ikan Sangkukurung, hasilnya banyak masyarakat 
mulai mengembangbiakan ikan sangkuriang ini untuk dijadikan 
usaha mereka demi meningkatkan ekonomi para keluarga. 

Adapun bantuan yang diberiakan perusahaan tersebut 
berupa pembuatan kolam untuk pembibitan ikan, pakan untuk 
makanan ikan serta bibit ikan yang akan dibudi dayakan dan 
lain sebagainya. 

2. Pembentukan Program Rumah Hijau 

Selain membentuk kelompok masyarakat mandiri di desa 
kecamatan Talang Ubi untuk meningkatkan perekonomian 
masyarakatnya, PT Pertamina EP Asset 2 Pendopo Field juga 


membantuk program Rumah Hijau di Dusun Talang Kampai 


Desa Benuang Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab 
Lematang Ilir (PALI). Program Rumah Hijau adalah program 
optimalisasi lahan pekarangan untuk bahan pangan. Peserta 
merupakan sebuah kelompok beranggotakan ibu-ibu dari dusun 
Talang Kampai yang berjumlah kurang lebih 15 orang. Pada 
pekarangan setiap anggota, ditanami komoditi sayuran. Ada 
pula pekarangan yang dijadikan kolam ikan untuk budidaya lele, 
ada pula yang membuat kumbung jamur. Sayuran yang ditanam 
meliputi bayam, kangkung, caisin, terong, pare, oyong, kacang 
panjang, cabai, mentimun, dan lain-lain. 

3. Pembangunan Pasar Kalangan Simpang Raja 

Untuk meningkatkan  perekonomi masyarakat di 
Kecamatan Talang Ubi pada akhir tahun 2014, PT Pertamina EP 
Pendopo Mendirikan Gedung pasar kalangan di Simpang Raja 
Kelurahan Handayani. Pembangunan gedung pasar kalangan ini 
diperuntungkan untuk masyarakat yang ingin menjual hasil 
pertanian mereka serta untuk kegiatan jual beli yang bisa 
menambah penghasilan masyarakatnya. Dengan adanya pasar 
kalangan simpang raja masyarakat kelurahan handayani dan 
sekitarnya bisa mendapatkan berbagai kebutuhan yang mereka 
inginkan. Selain itu pasar kalangan ini menjadi salah satu urat 
nadi perekonomian terutama bagi para pelaku industri ekonomi 
yang hampir setiap hari bertransaksi memenuhi kebutuhannya. 
Pasar tradisional ini sangat penting keberadaanya bagi 
masyarakat di kelurahan handayani mulia dan juga kecamatan 
talang ubi, karena kelurahan handayani mulia ini merupakan 
pusat ibu kota kecamatan talang ubi (wawancara dengan Bapak 
Bambang Saiful pada 8 Mei 2017). 


KESIMPULAN 


Pendirian PT.Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Setelah 
Pertamina berubah status hukum mejadi PT. Pertamina 
(persero) pada tahun 2003. Maka pertamina juga diwajibkan 
mendirikan anak perusahaan oleh pemerintah guna mengelola 
eksplorasi, ekspoloitasi,dan produksi. sebagai regulasi 
pemisahan antara usaha perminyakan hulu dan usaha 
perminyakan hilir. Atas dasar itulah maka didirikanlah 
PT.Pertamina EP sebagai anak perusahaan dari PT.Pertamina 
(persero) pada tanggal 13 September 2005, pendirian Pertamina 
EP berdasarkan wilayah kerja perusahaan masing-masing. 
PT.Pertamina di pendopo yang terletak di wilayah asset 2, 
diserahkan kepada PT.Pertamina EP sebagai anak perusahaan 
dari PT.Pertamina (Persero). Maka mulai tahun 2005 sampai 
sekarang perusahaan ini di kelola oleh PT.Pertamina EP Asset 2 
Field Pendopo. 

Pertamina EP dan masyarakat merupakan suatu kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan, kehadiran perusahaan secara tidak 
langsung mempengaruhi geliat ekonomi dan aktivitas di 
lingkungan masyarakat sekitar, dukungan dari masyarakat 
untuk Perusahaan juga tidak bisa lepas demi kesuksesan upaya 
pencarian minyak bumi khususnya di wilayah kerja perusahaan 
di Pendopo tepatnya di Kecamatan Talang Ubi. Selain 
melakukan pencarian minyak perusahaan ini juga turut 
membantu wmebangun perekonomian masyarakat sekitar 
kecamatan talang ubi. Adapun bantuan perekonomian 
perusahaan yaitu dengan membentuk masyarakat mandiri, 
pembentukan program rumah hijau serta pembangunan pasar 
kalangan simpang raja di Kelurahan Handayani Mulia, 


pemberian bantuan ini diharapkan guna meningkatkan sektor 


perekonomian masyarakat, terutama masyarakat di Kecamatan 
Talang Ubi. 
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